BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berikut merupakan kesimpulan yang dapat diberikan dari hasil penelitian
dengan menggunakan metode QEC, yaitu sebagai berkut:

1. Saat melakukan identifikasi pada UMKM Kulit Lumpia, maka ditemukan
kondisi pekerja yang bekerja pada proses pencetakan memiliki postur kerja yang
tidak ergonomis, sebab meja kerja yang digunakan oleh pekerja hanya memiliki
tinggi 10 cm dari lantai. Keluhan kesehatan pekerja ditimbulkan dari proses
pencetakan kulit lumpia yang dilakukan secara berulang dalam durasi yang lama
dengan jam kerja selama 8 jam, serta keluhan yang timbul pada pekerja berasal
dari penggunaan anggota tubuh sebelah kanan dan postur pekerja yang
mengharuskan duduk selama bekerja juga menimbulkan rasa sakit yang dialami
pekerja.

2. Postur kerja yang buruk ditemukan pada bagian tubuh sebelah kanan dan bagian
tubuh pinggang kebawah yang menujukkan area tubuh ini adalah area yang
digunakan pekerja untuk bekerja.

3. Pemberian alat bantu dapat membantu pekerja mengurangi risiko cidera yang
terjadi pada pekerja. Alat bantu ini dapat menghilangkan kegiatan gerakan
berulang yang dirasakan oleh pekerja, dengan begitu risiko terjadinya cidera
lebih lanjut pada pekerja akan menurun.

4. Setelah dilakukannya perancangan alat bantu, dengan melakukan penilaian
ulang terhadap postur pekerja menggunakan metode QEC dapat menurunkan
risiko cidera yang dirasakan oleh pekerja, level sebelum emberian usulan alat
bantu pekerja berada pada level 4 dalam tindakan “tindakan sekarang juga”
setelah dilakukannya penilaian menggunakan alat bantu level yang didapatkan
setelah penilaian ialah berada pada level 2 dengan level tindakan “dieprlukan
beberapa waktu ke depan”.

5. Pemberian alas duduk seperti matras dapat mengurangi ketegangan otot pada
area panggung dan punggung bawah akibat adanya muscle guarding

(mekanisme pertahanan untuk melindungi otot yang cedera) karena duduk di
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permukaan keras (FEOSH, 2008), maka dari itu penambahan penggunaan alas
duduk untuk pekerja bisa membantu pekerja untuk mengurangi rasa keluhan

pada pekerja selama bekerja.

6.2. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil penilaian dengan menggunakan metode NBM dan QEC,
disarankan agar UMKM Kulit Lumpia melakukan perbaikan kondisi kerja
dengan penggunaan alat bantu serta pemberian alas duduk pada pekerja.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitas dari intervensi
ergonomis yang diterapkan. Studi lanjutan juga dapat mengeksplorasi metode
penilaian ergonomis lainnya yang mungkin lebih cocok atau memberikan hasil

yang lebih mendalam.
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